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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Film Parasite secara frekuensi terlihat paling banyak penerapannya
menggunakan fokalisasi eksternal yaitu berjumlah 143 scene digunakan pada
karakter keluarga Kim, 86 digunakan pada karakter keluarga Park, dan 49 melalui
keluarga Moon-gwang. Hal tersebut menunjukkan bahwa penceritaan dalam film
Parasite paling banyak dituturkan melalui karakter yang beraksi dalam scene. Di
samping itu, karakter yang paling banyak menggunakan fokalisasi eksternal
menunjukkan bahwa karakter keluarga Kim berperan dalam penuturan cerita secara
dominan.

Film Parasite mengaplikasikan-fokalisasi internal pada karakter keluarga Kim
dan karakter keluarga Moon-gwang. (Fokalisasi-internal memungkinkan karakter
berposisi sebagai narator di dalam'cerita-untuk-menceritakan sudut pandang karakter
itu sendiri secara verbal ‘melalui voice over sehingga mempunyai pengetahuan isi
batin tokoh secara lebih dalam.

Penerapan fokalisasi eksternal antara tiga pengelompokan karakter yakni
keluarga Kim, keluarga Park, dan keluarga Moon-gwang yang mendominasi film
Parasite berfungsi untuk menarasikan alur cerita yang lebih dinamis. Action-action
yang dilakukan ketiga kelompok tokoh melalui fokalisasi eksternal menjadi nilai
estetika yang dibangun menjadi dramatik yang menarik.

Adapun relasi fokalisasi antara tokoh utama dan pendukung baik melalui
fokalisasi eksternal maupun fokalisasi internal satu sama lain saling berkaitan dan
mendukung menjadi adegan-adegan penuh ketegangan (suspense). Estetika film
Parasite melalui analisis fokalisasi berkaitan dengan pengungkapan karakter dan
pembangunan konflik cerita yang padat dan dramatis. Oleh sebab itu, film Parasite

dapat dinikmati apresian dengan penuh suspense.
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Penerapan fokalisasi mempunyai nilai estetika apabila dua fokalisasi atau lebih
dapat berelasi dalam scene-scene film dan membangun unsur dramatik di dalamnya.
Relasi fokalisasi eksternal yang muncul melalui action-action para tokoh menjadi
dramatik apabila action yang dilakukan dapat memberikan kesan emosi tertentu
kepada penonton seperti senang, sedih, tegang (suspense), dan sebagainya. Adapun
fokalisasi internal yang dilakukan satu tokoh akan menjadi dramatik apabila narasi
yang disampaikan tokoh melalui fokalisasi internal tersebut dipadukan dengan
fokalisasi eksternal oleh tokoh lain dapat memberikan kesan emosi tertentu kepada
penonton. Dramatik yang dibangun melalui fokalisasi juga dipengaruhi oleh batasan
informasi antartokoh yang berbeda. Fokalisasi satu tokoh dengan batasan informasi
yang lebih dari batasan informasi tokoh lain dapat menimbulkan dramatik

ketegangan (suspense).

B. Saran

Kajian film Parasite. menggunakan analisis fokalisasi menunjukkan aspek
cerita menjadi lebih kuat melalui penerapan fokalisasi internal dan eksternal oleh
tokoh keluarga Kim, keluarga Park,-dan' keluarga Moon-gwang. Aspek sudut
pandang melalui fokalisasi sebaiknya perlu.menjadi perhatian baik bagi peneliti film
maupun pembuat film. Penelitian‘dengan analisis fokalisasi yang masih sangat jarang
dilakukan di Indonesia tentu menjadi hal-yang perlu diperhatikan oleh pengkaji film
Indonesia. Begitu halnya untuk pembuat film, penerapan aspek fokalisasi dapat
dijadikan sebagai acuan dalam membuat sebuah karya film dengan cerita yang
dinamis.

Penelitian fokalisasi film Parasite ini secara spesifik baru menganalisis
fokalisasi melalui indikator audio saja, belum melalui aspek sinematografinya.
Aspek sinematografi merupakan aspek yang juga digunakan sebagai pembangun
sudut pandang sebuah film. Kedudukan kamera yang berfungsi sebagai fokalisasi
eksternal terkadang juga mempunyai sudut pandang tokoh melalui adanya angle
kamera subjektif yang juga mewakili satu tokoh. Jadi, Penelitian fokalisasi
selanjutnya sebaiknya dapat menganalisis dengan aspek sinematografi sebagai
indikator analisis yang lebih spesifik.
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Teori fokalisasi oleh Gerard Genette dapat digunakan sebagai acuan teori yang
dapat diterapkan pembuat film dalam membuat sebuah karya film yang estetik.
Penggunaan fokalisasi jenis eksternal adalah hal yang umum dilakukan oleh para
sineas. Lain halnya dengan penerapan fokalisasi internal atau bahkan fokalisasi nol,
kedua fokalisasi tersebut dapat menjadi alternatif dalam menciptakan sebuah film
dengan nilai estetika yang tinggi. Selain itu, film dengan fokalisasi internal atau nol

juga menarik untuk digunakan sebagai objek kajian selanjutnya.
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